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Abstract

Ponds are waters on land that are smaller in size than lakes, naturally formed or can be made by humans.
The function of the pool in the Mahan Agung Rehabilitation is as a garden in front of the Mahan Agung
building. The type of foundation used in the construction of the Mahan Agung pool is the tread foundation,
because it is able to withstand loads of tens or hundreds of tons. In this calculation using the simple formula
listed below, the area of the pond that must be calculated in the Mahan Agung Rehabilitation project is
50m x 12m. The pool length has a size of 50 m. The pool width has a size of 12 m. The pool height has a
size of 0.41 cm.
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Abstrak

Kolam adalah perairan di daratan yang lebih kecil ukuranya dari pada danau, kolam terbentuk secara alami
atau dapat di buat oleh manusia. Fungsi kolam dalam Rehabilitasi Mahan Agung adalah sebagi taman yang
berada di depan bangunan Mahan Agung, Jenis pondasi yang dipakai dalam pembuatan kolam Mahan
Agung adalah pondasi tapak, karena mampu menahan beban dari puluhan atau ratusan ton. Dalam
perhitungan ini menggunakan rumus sederhana yang terdapat di bawah, luas Kolam yang harus di hitung
dalam proyek Rehabilitasi Mahan Agung adalah 50m x 12m. Panjang Kolam memiliki ukuran 50 m. Lebar
Kolam memiliki ukuran 12 m. Tinggi Kolam memiliki ukuran 0,41 cm
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PENDAHULUAN

Sebagaimana yang kita sadari, air merupakan sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh manusia
sepanjang masa dan menjadi bagian dari kebutuhan dasar manusiawi yang sangat penting (Chen et al., 2019; Fitri
et al., 2015; Fitri et al., 2017; Fitri et al., 2019a; Fitri et al., 2019b; Fitri dan Yao, 2019; Hashim et al., 2013;
Hashim et al., 2016; Fitri et al., 2020; Fitri et al., 2021; Maulud et al., 2021; Pratiwi et al., 2020; Pratiwi dan Fitri,
2021; Yao et al., 2019a; Yao et al., 2019b). Sebagai salah satu sarana untuk penampungan air, kolam telah didesign
dan dibangun diberbagai tempat di Indonesia. Kolam adalah perairan di daratan yang lebih kecil ukuranya dari
pada danau, kolam terbentuk secara alami atau dapat di buat oleh manusia.

Upaya percepatan pembangunan nasional, khususnya dalam bidang infastruktur terus ditingkatkan. Dalam
rangka mewujudkan hal teersebut pemerintah daerah Bandar Lampung terus melakukan perbaikan dalam
meningkatkan kualitas pembangunan kota Bandar Lampung, salah satunya dengan rehabilitasi kompleks Mahan
Agung sebagai salah satu pembaharuan fasilitas pemerintahan pada periode baru Gubernur Lampung Ir.H.Arinal
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Djunandi. peran sumberdaya manusia dan APBD menjadi kunci utama dalam mendukung pertumbuhan
pembangunan.

Oleh karena itu, untuk mendukung hal tersebut, realisasi anggaran pembangunan harus diproses secara
cepat agar tidak berdampak pada kualitas proyek dan keterlambaatan pada progres dan menjadi tidak sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan, hal ini dapat mengakibatkan proyek dapat ditunda pada tahun berikutnya dan hal
tersebut yang menjadi penyebab lambatnya pertumbuhan pada infrastruktur daerah.

Fungsi dari Mahan Agung adalah sebagai Rumah Dinas Gubernur Lampung yang terletak di JI. Dr. Susilo
Bandar lampung. Kini yang menempati Mahan Agung adalah Gubernur terpilih periode sekarang Ir. H. Arinal
Djunaidi. Tujuan rehabilitasi dari Mahan Agung itu sendiri ingin adanya pembaharuan dari sisi bentuk gedung,
peninggian pada atap, maupun penambahan bangunan yang lain nya seperti adanya Kolam Air Mancur yang
berada tepat di depan Gedung Mahan Agung. Tujuan pembuatan bangunan kolam pada Proyek Rehabilitasi
Mahan Agung Menambah nilai estetik pada area depan gedung Mahan Agung. Membuat efek biasan dari
permukaan kolam sehingga memantulkan Gedung Mahan Agung

TELAAH PUSTAKA

Kolam adalah perairan di daratan yang lebih kecil ukuranya dari pada danau, kolam terbentuk secara alami
atau dapat di buat oleh manusia. Fungsi kolam dalam Rehabilitasi Mahan Agung adalah sebagi taman yang berada
di depan bangunan Mahan Agung, Jenis pondasi yang dipakai dalam pembuatan kolam Mahan Agung adalah
pondasi tapak, karena mampu menahan beban dari puluhan atau ratusan ton terlebih dahulu sampai kedalaman
yang diperlukan, lalu tahap pemasangan tulangan besi yang dilanjutkan dengan pengecoran beton untuk
pengurugannya.

Dalam membuat kolam untuk kebutuhan pengelolaan air limbah dengan dimensi panjang 0,8 meter, lebar
1,3 meter dan tinggi 1,8 meter membutuhkan beton kurang lebih sebanyak 0,9 m? (Prasetio, Pangestu, Defrindo
dan Lestari, 2020). Perhitungan kebutuhan beton pada suatu pekerjaan infrastruktur baik gedung maupun fasilitas
gedung lainnya seperti kolam sangatlah penting. Hal ini memungkinkan efisiensi dari segi biaya dan dari segi
material yang akan digunakan dalam pekerjaan beton.

METODE PENELITIAN
Dalam menghitung kebutuhan beton dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dilakukan guna

mendapatkan data -data yang dibtuhkan. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam mengumpulkan data -data antara

lain:

1. Wawancara dilakukan dengan pengawas lapangan, pekerja, maupun pembimbing lapangan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian.

2. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat pengamatan langsung dilokasi proyek
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dilakukan.

3. Studi pustaka mengumpulkan data yang relevan dari buku, artikel ilmiah, berita, maupun sumber kredibel
lainnya yang terkait dengan topik penelitian.

4. Melakukan pengambilan gambar dari setiap kegiatan yang dilakukan.

5. Dokumen dan arsip dari pihak pelaksana pekerjaanproyek terkait kegiatan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerjaan Pengurugan Pasir

Pekerjaan Pengurugan Pasir merupakan tahap awal dari pekerjaan kolam Urug Pasir ini berfungsi sebagai
menstabilkan permukaan tanah asli dan menyebarkan beban, sehingga beban yang dipikul merata, Urugan Pasir
mempunyai ketebalan 5 cm.
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Pekerjaan Lantai Dasar

Pekerjaan Lantai Dasar merupakan pekejaan yang fungsi nya sebagai memudahkan pekerja berdiri di atas lahan
datar, lahan menjadi tidak kotor ataupun becek, lantai kerja juga sebagai dudukan besi pelapis bawah, Lantai Kerja
ini sendiri memiliki ketebalan 10 cm.

Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan Pembesian merupakan bagian dari pekerjaan Struktur, dalam Pekerjaan Pembesian ini dilakukan secara
bertahap yaitu dengan besi dibuat lurus dan perakitan sengkang besi yang dipakai besi @10 dan @8 polos.

Pekerjaan Bekisting
Pekerjaan Bekisting adalah cetakan sementara digunakan untuk menahan beban selama beton di tuang dan di
bentuk sesuai bentuk yang diinginkan.

Proses Slump Test

Slump Test adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa kental adukan beton segar yang di
gunakan, Fungsi lain dari uji slump test beton adalah agar beton yang diproduksi di batching plant akan sesuai
dengan rencana kerja dari sebuah bangunan yang dibangun, hasil slump test menunjukan penuran sebesar 10 cm.
Proses Pengecoran

Pengecoran merupakan penuangan beton segar kedalam cetakan ke dalam struktur yang telah di pasangi besi
tulangan,

Pelepasan Bekisting
Pelepasan Bekisting ini dilakukan setelah 24 jam dari pengecoran maksud dari Pelepasan Bekisting ini juga agar
mempermudah atau tidak menghalangi pekerjaan selanjutnya.

Pelapisan Bintumen

Aspal cair atau biasa disebut bitumen adalah pelapis anti bocor berbahan aspal pilihan yang dapat meresap hingga
kedalam pori-pori dan merekat pada pori-pori dan memperkuat pada media sehingga melindungi bangunan dari
rembes dan bocor.

Plester dan Aci
Plester dan Aci ini dilakukan setelah pekerjaan pelapisan bintumen dilakukan, pekerjaan ini sebagai finishing akhir
dari pekerjaan kolam.

Instalasi Pipa

Proses instalasi pipa dilakukan ketika beton di area kolam sudah jadi, pipa ini mengalirkan ke filter dari kolam itu
sendiri, pipa-pipa ini menggunakan ukuran yaitu 2 1/2 “ dan 2 “. Pekerjaan Pemasangang Batu Karang dan Pasir
Malang ini dilakukan setelah pekerjaan pipa sudah siap.

Perhitungan Volume Beton Pada Kolam

Dalam perhitungan ini menggunakan rumus sederhana. Bentuk kolam yang ada di Mahan Agung beerbentuk
persegi Panjang. Sehingga volume kolam dapat dihitung menggunakan rumus volume persegi Panjang. Luas
Kolam yang ada pada proyek Rehabilitasi Mahan Agung adalah 50m x 12 m.

Perhitungan volume dihitung dengan menggunakan rumus seperti yang ditunjukkan pada persamaan 1

VOIUME BELON = P XL XTXE Lttt ittt et et et et et e e e e r e e enenss (Persamaan 1)

Keterangan :
P =Panjang
L = Lebar

T =Tiinggi

t = Tebal
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Data-data yang dibutuhkan untuk menghitung volume beton adalaha sebagai berikut:
a. Panjang Kolam memiliki ukuran 50 m

Lebar Kolam memiliki ukuran 12 m

Tinggi Kolam memiliki ukuran 0,41 cm

Tebal lantai memiliki ukuran 0,15 cm

Tebal Dinding memilikii ukuran 0,20 cm

® o0 o

Menghitung Pelat Lantai Kolam

V=PxLxt
V=50x12x0,15=90 m?
Hasil keperluan untuk Lantai adalah 90 m®

Menghitung Volume Dinding Kolam
Luas=50+50+12+12=124m

V = Luas x Tinggi

V =124 x0,41= 50,84 cm

V = 50,84 x 0,20= 10,168 m®

Hasil keperluan untuk Dinding adalah 10,168 m?

Total kebutuhan beton secara keselurugan untuk pekerjaan kolam Pada Proyek Rehabilitasi Mahan Agung
didapatkan dari perhitungan volume lantai ditambahkan dengan volume dinding. Sehingga dari hasil perhitungam
didapatkan hasil keperluan untuk seluruh nya adalah 100,1680 m?

Dalam pekerjaan pengecoran kolam pada proyek Rehabilitasi Mahan Agung, truk pengaduk beton datang
dari batching plant mengangkut beton sesuai spesifikasi yang diinginkan dengan kapasitas truk sebesar 7 m3.
Dalam pelaksanan pengecoran tentu ada adukan beton yang terbuang. Kehilangan volume beton ini juga perlu
diperhitungkan agar volume beton yang tersedia untuk pekejaan pengecoran memadai. Dalam penelitian ini
kehilangan adukan beton diasumsikan sebesar 10%. Total kebutuhan beton untuk pekerjaan pengecoran kolam
yang ada pada Proyrk Rehabilitasi Mahan Agung didapatkan dengan mengalikan hasil keperluan untuk seluruhnya
dikalikan dengan 1%. Sehingga dengan demikian 100,1680 x 110% =110,1848 m?

SIMPULAN

Berdasar analisa yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Didalam proyek Rehabibilitasi Mahan Agung tersebut, terdapat adanya bangunan baru yaitu kolam seluas 50 x 12
m dengan kebutuhan beton keperluan untuk seluruh nya adalah 110,1848 m3
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